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Abstract 
This Research is about Al-‘Azl in Hadist perspective in Tahlili’s method. 
The Method is library research with tahlili method in order to interprete and 
examine some aspects of Hadithes, its means, contents, asbabul wurud, 
intertextual, and contextual, that alled to understand hadithes about al-‘Azl. 
Some methods and models to limit birth is family planning, drink pill 
(medicine) and others, even doing al-‘Azl (cut-off coitus), means penis pull 
off before spattering sperm. It means that coitus is not complete, as one way 
of preventing pregnancy of women. Al-‘Azl Method in prevention 
pregnancy has been done since Prophet Muhammad time. Hadithes about 
al-‘Azl both allowed to do and forbiden. To answer the problems, this 
research is going to explain the Hadithes which is allowed al-‘Azl method 
and forbiden it. Research Result show that there are Hadithes allowing al 
‘Azl and forbiden n to do it, as one of prevent the pregnancy of women. The 
implication of research are; (1) To know the Hadithes as the prevention 
pregnacy way for couple; (2) To reduce the hesitancy about hadithes that 
allowing al-‘Azl and forbidden it; (3) To understand the Islamic law about 
al-‘Azl; (4) To know that the most safest birth control in Islamic perspective 
is doing al-‘Azl. 
Key words: birth control, al ‘Azl, cut-off coitus.  
 
Abstrak 
Penelitian ini mengulas tentang “Al-‘Azl (senggama terputus) Dalam 
Perspektif Hadist (Disyarah Secara Tahlili). Metode yang digunakan adalah 
penelitian pustaka yang bersifat kualitatif, dengan menerapkan metode 
tahlili yakni akan mensyarah hadis-hadis dengan meneliti aspeknya, 
maksudnya, kosa katanya, asbabul wurudnya, tekstual, intertekstual, dan 
kontekstual, yang kesemuanya bertujuan untuk memahami hadis-hadis 
tentang al-‘Azl. Beberapa metode dan model yang dilakukan dalam 
membatasi kelahiran anak di antaranya keluarga berencana, minum pil 
(obat) dan lain-lain, bahkan melakukan al-‘Azl (senggama terputus) artinya 
menarik zakar sebelum terjadinya pencaran sperma, hal ini berarti 
senggama tidak lengkap atau terputus, sebagai salah satu cara pencegahan 
131 
 
Vol. 10 No. 2, November 2015     AL-IZZAH 
kehamilan. Metode al-‘Azl dalam pencegahan kehamilan sudah menjadi 
wacana sejak masa Rsulullah saw. Sehingga hadis-hadis tentang al-‘Azl ada 
yang membolehkan dan ada yang tidak membolehkan. Untuk menjawab 
permasalahan tersebut, maka dalam penelitian ini, akan diuraikan dan 
dijelaskan kedudukan hadis-hadis al-‘Azl baik yang membolehkan maupun 
yang melarang melakukan al-‘Azl. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hadis-hadis tentang kebolehan dan larangan melakukan ‘Azl, 
sebagai salah satu wujud mengatur jarak dan pencegahan kehamilan seorang 
ibu. Implikasi penelitian ini adalah; (1) Untuk mengetahui hadis-hadis Nabi 
saw. sebagai dasar melakukan al-‘Azl pasangan suami istri; (2) Untuk 
menghilangkan keraguan tentang hadis-hadis al-‘Azl apakah dibolehkan  
melakukannya atau dilarang; (3) Untuk memahami kandungan hukum hadis 
tentang al-‘Azl; (4) Untuk mengetahui bahwa dari seluruh alat KB yang 
digunakan, yang paling aman dari segi kesehatan, dan hukum Islam adalah 
melakukan al-‘Azl.   
Kata Kunci : pengaturan kelahiran, Al-‘Azl, senggama terputus) 
 
 
Pendahuluan 
Setiap laki-laki dewasa yang normal tentu berhasrat untuk beristri. 
Hasrat itu selalu dibarengi dengan hasrat yang lain, yakni hidup bahagia 
dengan istrinya. Tak seorangpun laki-laki yang tidak mengharapkan 
kebahagiaan dalam mengurangi hidup bersama istri. 
Allah swt., menghendaki agar kaum laki-laki hidup bahagia bersama 
istrinya, oleh karena itu Allah swt., menciptakan jodoh berupa istri untuk 
kaum laki-laki. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt., dalm  QS. al-Rum / 
30 : 21. 
                         
                            
   
Terjemahnya:  
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu 
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
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benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (QS. al-
Rum/30 : 21).1 
Ayat ini secara jelas menyatakan bahwa diciptakannya para istri bagi 
suami adalah agar suami hidup tenteram bersama istrinya, kemudian 
dijadikan pula rasa kasih sayang di antara keduanya. Allah swt., 
menjodohkan laki-laki dan wanita agar keduanya bisa bahagia hidup 
tenteram damai dan sejahtera. 
Di samping itu, manusia diciptakan oleh Allah dengan keinginan 
untuk mempunyai keturunan. Melalui keturunanlah kelanjutan wujud 
manusia dapat terjamin. Manusia tidak ingin mempunyai keturunan yang 
tidak baik. Keturunan yang baik diciptakan dari keluarga yang baik. Oleh 
karenanya, Islam telah memandang keluarga sebagai suatu unit dasar 
kemasyarakatan dari masyarakat Islam dan telah menekankan bahwa 
pembentukan keluarga adalah tanggung jawab setiap pasangan. Hubungan 
keluarga sangat ditekankan untuk mencapai kehidupan yang sejahtera.  
Berbagai metode dan model yang dilakukan dalam membatasi 
kelahiran anak di antaranya keluarga berencana, minum pil (obat) dan lain-
lain, bahkan yang tak kalah serunya adalah melakukan al-‘Azal (senggama 
terputus) artinya menarik zakar (kemaluan laki-laki) sebelum terjadinya 
pencaran sperma, berarti senggama tidak lengkap atau terputus,2 sebagai 
salah satu wujud pencegahan kehamilan.  
Dalam penelitian ini ada dua hadis yang akan diangkat yaitu hadis 
Jabir Riwayat al-Bukhari yang membolehkan melakukan al-‘Azl dan Hadis 
Judamah binti Wahab Riwayat Muslim yang merarang melakukan al-‘Azl. 
 
Signifikansi Penelitian 
Penelitian ini sangat penting karena terdapat nilai guna yang secara 
ilmiah bermanfaat untuk menghilangkan keraguan tentang hadis al-‘Azl 
apakah dibolehkan melakukannya atau dilarang. 
Dengan demikian, rumusan-rumusan masalah tersebut di atas 
merupakan dasar untuk dijadikan penelitian untuk mengetahui hadis tentang 
al-‘Azl, kualitas hadis tesebut, pemahaman tekstual, intertekstual, dan 
kontekstual, serta untuk memahami kandungan hukum hadis, untuk dapat 
atau tidaknya dipedomani sebagai dalil  agama khususnya yang berkaitan 
dengan al-‘Azl (senggama tertupus). Begitu pula dengan pemahaman 
                                               
1Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Kementerian Agama RI: 
Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan 
Syariah, 2012), h. 572. 
2Suhendi Hendi, Fiqih Muamalah, Ed. I-3 (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 
2007), h.326. 
133 
 
Vol. 10 No. 2, November 2015     AL-IZZAH 
kontekstual yang akan dihasilkan nanti dari rumusan proposal penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi konsepsi baru untuk lebih memberi sumbangsi ide 
atau gagasan secara lebih luas menyangkut al-‘Azl. 
Bertolak dari tujuan dan kegunaan di atas, maka penelitian ini bersifat 
deskriptif, karena berwujud mendeskripsi kualitas, validitas dan analisis 
terhadap salah satu aspek dari hadis-hadis Nabi saw. Jadi dilihat dari segi 
sasarannya dapat dikatakan bahwa rencana penelitian ini termasuk kajian 
sumber. 
  
Kerangka Teori (Konsepsional) 
1. Konsep al-‘Azl. 
Al-‘Azal dari segi bahasa لﺰﻋ  berasal dari kata  - لﺰﻋ     ﻻﺰﻋ- لﺰﻌﯾ yang 
berarti melepaskan, memisahkan.3 Sedangkan dari segi terminology 
’azal berarti mengeluarkan zakar (penis) dari faraj (vagina) istri sesaat 
ketika akan terjadi ejakulasi, sehingga mani terpencar di luar faraj,4  atau 
si istri menggunakan alat yang bisa menghalangi masuknya mani suami 
ke dalam rahim agar tidak terjadi pembuahan (kehamilan). Al-‘Azal ini 
bisa dilakukan dengan berbagai macam cara, antara lain memuntahkan 
sperma di luar faraj, atau dengan menggunakan kafsul, jelly atau dengan 
sarana-sarana lain yang ditemukan oleh para ahli kedokteran. Masalah 
inilah yang pada zaman sekarang ini dikenal dengan gerakan 
pembatasan kelahiran atau “keluarga berencana”. 
Keluarga berencana maksudnya keluarga dalam keluarga berencana 
adalah kesatuan sosial terkecil dalam masyarakat yang diikat oleh tali 
perkawinan yang sah. Jadi, keluarga di sini adalah keluarga tersebut.5 
Keluarga berencana (KB) adalah suatu ikhtiar atau usaha manusia 
untuk mengatur kehamilan dalam keluarga serta tidak melawan negara 
dan hukum moral Pancasila demi mendapatkan kesejahteraan keluarga 
khususnya dan kesejahteraan bangsa pada umumnya.6  
 
 
 
                                               
3Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Penafsiran al-Qur’an, 1922), h. 265. 
4Al-Nawawy, Syarh Shahih Muslim, Juz X (t. Tp : Dar al-Fikr, t. Th), h. 9. 
5Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Ed. 1-3 (Jakarta: PT. Raja GrapindoPersada, 
2007), h. 325. Lihat Masyfuk Zuhdi, Islam dan Keluarga Berencana di Indonesia, 
(Surabaya: Bina Ilmu, 1988), h. 50.  
6Masyfuk Zuhdi, Islam dan Keluarga Berencana di Indonesia. Lihat Rahmat 
Rosyadi, dkk., Keluarga Berencana Ditinjau dari Hukum Islam (Bandung: Pustaka, 1986), 
h. 12. 
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2. Alat Kontrasepsi 
Alat kontrasepsi adalah alat untuk mencegah atau mengatur terjadinya 
kehamilan. Alat-alat kontrasepsi ditinjau dari segi fungsinya dapat 
dibagi menjadi tiga macam: 
a. Mencegah terjadinya ovulasi; 
b. Melumpuhkan sperma; 
c. Menghalangi pertemuan antara sel telur dengan sperma. 
Dari segi metode, kontrasepsi dibagi menjadi dua bagian besar, yakni 
sebagai berikut: 
a. Cara kontrasepsi sederhana: 
1. Tanpa memakai alat atau obat, yang disebut dengan cara 
tradisional, yaitu: 
a) Senggama terputus (al-‘Azl); 
b) Pantang berkala (masa tidak subur). 
2. Menggunakan alat atau obat, yaitu: 
a) Kondom (sarung karet); 
b) Diafragma  atau cap; 
c) Cream, jelly dan cairan berbusa; 
d) Tablet berbusa (vaginal tablet). 
b. Kontrasepsi dengan metode efektif. 
1. Tidak permanen: 
a) Pil; 
b) IUD (Intra Uterine Device); 
c) Suntikan. 
2. Permanen; 
a) Tubektomi (sterilisasiuntuk wanita); 
b) Vasektomi (sterilisasi untuk pria. 
3. Cara Berkeluarga Berencana Lainnya yang dapat digunakan 
untuk mengendalikan kelahiran: 
a) Abortus; 
b) Induksi haid (menstrual regulation). 
 
Senggama terputus disebut pula dengan inzal dan coitus 
interuptus artinya menarik zakar (kemaluan laki-laki) sebelum 
terjadinya pancaran sperma, berarti senggama tidak lengkap atau 
terputus.  
Pantang berkala yaitu menyetubuhi wanita pada saat-saat 
tertentu. Menurut Ceorge Drysdale (pelopor gerakan KB di Amerika 
Serikat), masa tidak subur adalah antara dua tiga hari sebelum haid 
hingga delapan hari setelah haid. Kemudian pada tahun 1930 diadakan 
penelitianoleh Kyusaku Ogino dan Herman Knauss. Menurut Ogino 
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ovulasi terjadi antara 12 sampai dengan 16 hari sebelum haid, 
sedangkan menurut Knauss ovulasi terjadi 15 hari sebelum haid. 
Metode ini terkenal hingga sekarang dengan metode Ogino Knauss. 
Atas ide dua peneliti tersebut lahirlah kontrasepsi pantang berkala atau 
sestem kalender. 
Kondom merupakan sarung karet atau kantong karet yang 
menutupi kemaluan laki-laki pada waktu bersetubuh untuk mencegah 
sperma masuk ke dalam vagina. Alat ini tersebut kondom karena 
penemunya bernama Condom, yaitu dokter pribadi Raja Charles II 
dari Prancis. 
Diafragma dan cap menutupi cervik (mulut rahim) dari bawah 
sehingga sel mani tidak dapat memasuli saluran servix, biasanya 
digunakan bersamaan dengan spermatiside. Penemuan alat ini ialah 
Mansinga berasal dari Flensburg. Alat ini disebut juga cap (topi) 
sebab bentuknya seperti topi Belanda. 
Cream, jelly, dan cairan berbusa atau disebut juga spermicide, 
yaitu suatu bahan kimia yang menghentikan gerak atau melumpuhkan 
spermatozoa di dalam vagina sehingga tidak dapat membuahi telur. 
Bahan kimia ini berbentuk tablet, foam (busa), atau cream yang 
ditempatkan di dalam vaginadi dekat cervix. 
Tablet berbusa yaitu spermaticide yang berbentuk tablet 
berbusa. Alat ini hanya digunakan untuk memasukkan ke dalam 
vagina, tabung ditutup kembali setelah diambil sebuah tablet. Tablet 
yang sudah hancur atau terlihat noda-noda kuning tidak dapat 
digunakan. Persetubuhan baru dibolehkan setelah kira-kira lima menit 
tablet dimasukkan. Bila persetubuhan satu jam belum dimulai, 
hendaknya ditambah satu tablet lagi. 
Fil adalah campuran progesteron dan estrogen buatan yang 
mempunyai pengaruh antara lain mencegah pengeluaran hormon dari 
kelenjarvituitaria yang perlu untuk ovulasi, juga dapat menyebabkan 
perubahan pada endometrium dan menambah kekentalan lendir servix 
sehingga menjadi lebih pekat dan tidak mudah ditembus oleh 
progesteron. Pil ini pertama kali ditemukan oleh Ckreogory Pincus 
dari Amerika Serikat. 
Intra Uterina Device (IUD) adalah alat kontrasepsi yang 
dipasang pada rahim wanita untuk mencegah kehamilan. Alat ini 
diciptakan oleh Margulis dari Mount Sinai Hospital di New City yang 
berbentuk spiral, tahun 1960. Pada tahun 1961, dibuat IUD berbentuk 
huruf “S” rangkap oleh Lippes Loop. Sedangkan suntukan ditemukan 
oleh Rutherford tahun 1964 dengan menggunakan suntukan campuran 
estrogen setiap bulan. 
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Sterilisasi dilakukan di Amerika sekitar tahun 1987 untuk 
mencegah keturunan dengan orang-orang dengan cacat bawaan oleh 
kelalaian genetik atas indikasi medis, kemudian dilakukan untuk 
membatasi kelahiran dalam rangka melaksanakan program keluarga 
berencana (KB) dan kependudukan. Sterilisasi yang sudah umum 
dikenal masyarakat dibagi kedalam dua bagian, yaitu sterilisasi pada 
pria yang disebut vasektomi dan sterilisasi pada wanita yang disebut 
tuhektomi. 
Dengan operasi yang ringan dan mati rasa setempat (lokal 
anesthasi) dapat dilakukan vasektomi. Operasi ini membutuhkan 
waktu kira-kira sepuluh menit dan tidak memerlukan perawatan 
rumah sakit dengan hal-hal sebagai berikut: 
a. Pada vasektomi dilakukan pemotongan vas defrens sehingga air 
mani tidak mengandung spermatozoa. Dengan demikian tidak 
akan terjadi pembuahan. 
b. Selama enam minggu setelah vasektomi harus menggunakan 
kondom ketika melakukan persetubuhan karena kemungkinan 
masih terdapat spermatozoa. 
c. Untuk memastikan bahwa spermatozoa tidak ada lagi dapat 
dilakukan pemeriksaan mikroskopis. 
Tubektomi adalah suatu operasi rongga perut atau melalui 
vagina. Telur ovarium tidak dapat mencapai rongga rahim sehingga 
tidak dapat terjadi pembuahan, maka timbul hal-hal sebagai berikut:   
a. Cara kontrasepsi adalah permanen sehingga kemungkinan untuk 
hamil sangat kecil. 
b. Supaya peserta yakin dapat ditest kehamilan. 
c. Pengangkatan tuba tidak dapat memberikan pengaruh yang 
merugikan baik pada persetubuhan maupun pada haidnya yang 
akan berlangsung seperti biasa. 
d. Kesehatan fisik, mental, maupun emosi tidak terganggu.7 
Dari empat hal tersebut di atas, maka penulis dapat memberikan 
kesimpulan bahwa semuanya bisa membawa dampak nehativ 
terhadap seorang Ibu yang melakukannya atas kesehatannya 
maupun terhadap kepastian janin yang akan dikandungnya. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang menjarangkan kelahiran yang 
aman adalah melakukan al-‘Azl, yakni menarik kemaluar pada saat 
                                               
7Rahmat Rosyadi, dkk., Indonesia Keluarga Berencana Ditinjau dari Hukum Islam, 
h. 52. 
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melakukan persetubuhan sebelum sperma terpencar masuk ke 
rahim Istri. 
3. Lafadz  ﺔﻠﯿﻐﻟا (Al-Gailah). 
Dari segi bahasa kata    ﻞﯿﻏ  atau  ﺔﻟ ﺎﯿﻏ  dan     ل ﺎﯿﻏ digunakan 
untuk menunjukkan penyusuan anak oleh ibu yang sedang hamil, atau 
tindakan mengadakan hubungan dengan istri yang menyusui. Secara 
harfiah kata tersebut berarti serangan serius (atas anak)8 
4. Lafad  ﻲﻔﺨﻟا دأ ﻮﻟا (al-Waad al-Khafyi) 
Adapun kata     دأو   berasal dari kata  دأ و–   دءي  berarti 
menguburkan.9 Sedangkan kata   ﻲﻔﺧ  berarti tersembunyi.10 Apabila 
kedua kata tersebut dirangkai menjadi satu         ﻲﻔﺨﯾ ﻲﻔﺣ berarti 
pembunuhan anak secara samar. 
Frase      ﻲﺨﯾ  دأ ﻮﻟا  yang merupakan jawaban Nabi ketika ditanya 
tentang al-‘Azl, dijadikan alasan kuat oleh Ibnu Hazm untuk 
mengharamkan tindakan al-‘Azl tersebut.11 
 
Kerangka Pikir. 
Kerangka pikir dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara 
ringkas dan padat tentang alur pemikiran yang melandasi penulisan dalam 
penelitian ini. 
 
Hal tersebut dapat dijelaskan dalam bagan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembahasan 
1) Metode 
Dalam melakukan pensyarahan hadis-hadis tentang al-‘Azl, peneliti 
menggunakan metode : a. Kritik sanad, yakni argument-argumen yang 
mendasari kaidah kesahihan sanad hadis, dan b. Kritik Matan hadis, 
                                               
8Al-Nawawy, ibid, h. 16. 
9Ibid, h. 16. 
10Mahmud Yunus, op. Cit., h. 490. 
11Ibid, h. 119. 
Hadis 
Nabi SAW 
Al-Azal 
Hadis Al Qur’an 
1 .Pengertian 
2. Hukum 
Interpretasi: 
1.Tekstual 
2. Kontekstual 
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dapat dijadikan hujjah apabila matan tersebut memenuhi syarat-syarat 
kesahihan hadis. 
2) Matan Hadis al-;Azl. 
a. Hadis Jabir Riwayat Bukhari Muslim tentang kebolehan al-‘Azl. 
 ٍْﺞﯾَﺮُﺟ ِﻦ ْا ْﻦَﻋ ٍﺪْﯿِﻌَﺳ ُﻦ ْ َﻲ َْﳛ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ْد  ﺪَﺴُﻣ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ َﻋ ْﻦَﻋ ُلِﺰَْﻌﻧ ﺎ ﻨُﻛ َلَﺎﻗ ٍﺮ ِ ﺎ َ ْﻦَﻋ ٍءﺎَﻄ
 َْﲻ َلَﺎﻗ ُنﺎَ ْﻔُﺳ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ِﷲ ِﺪْﺒَﻋ ُﻦ ْ  َِﲇ  َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ ِِّﱯ ﻨﻟا ِﺪْﻬَﻋ ََﲆ  وٌﺮ
 ُلِﺰَْﻌﻧ ﺎ ﻨُﻛ َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﷲ َِﴈَر اًﺮ ِﺎ َ َﻊ َِﲰ ٌءﺎَﻄَﻋ ِْﱐ ََﱪ ْ    ٍءﺎَﻄَﻋ ْﻦَﻋَو ٍﺮ َْﲻ ْﻦَﻋَو ُلَِْﲋﯾ ُنَاْﺮُﻘﻟْاَو
 ُلَِْﲋﯾ ُنَاْﺮُﻘﻟْاَو َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ ِِّﱯ ﻨﻟا ِﺪْﻬَﻋ ََﲆ  ُلِﺰَْﻌﻧ ﺎ ﻨُﻛ َلَﺎﻗ ٍﺮ ِﺎ َ ْﻦَﻋ.
12    
  Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Sa’id dari Ibnu Juraij dari Atha’ dari Jabir 
ia berkata: “Pada masa Nabi saw., kami pernah melakukan ‘Azl 
(mencabut penis saat ejakulasi).”  Telah menceritakan kepada kami 
Ali bin Abdullah Telah menceritakan kepada kami Sufyan Telah 
berkata Amru Telah mengabarkan kepadaku Atha’ Ia mendengar 
Jabir ra., berkata : Kami melakukan ‘Azl, sedangkan al-Qur’an 
juga turun. Dan dari Amru dari Atha’ dari Jabir ia berkata, Kami 
melakukan ‘Azl dimasa Nabi saw., dan al-Qur’an juga turun. 
 
b. Hadis Junadah Binti Wahab Riwayat Muslim tentang Larangan al-
‘Azl. 
 ْ  ُﺪْﯿِﻌَﺳ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ُِئﺮُْﻘﳌْا َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ َﻻَﺎﻗ َﺮَُﲻ ِْﰊ   ُﻦ ْ ُﺪ  ﻤَﺤُﻣَو ٍﺪْﯿِﻌَﺳ ُﻦ ْ ِﷲ ُﺪْﯿَﺒُﻋ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ُﻦ
 ُ  ْﻦَﻋ َﺔَﺷِءَﺎ  ْﻦَﻋ َةَوْﺮُﻋ ْﻦَﻋ ِدَﻮْﺳ   ْا ُﻮﺑ   َِْﲏﺛ  ﺪ َ َبْﻮ  ﯾ   ِْﰊ   ِﺖْﺧ   ٍﺐْﻫَو ِْﺖ ِﺑ َﺔَﻣاَﺪ
 َْﺪَﻘﻟ ُلْﻮَُﻘﯾ َﻮُﻫَو ٍس َ   ِْﰲ َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ ِﷲ َلْﻮُﺳَر ُت َْﴬَﺧ َْﺖﻟَﺎﻗ َﺔَﺷ  ﲀُﻋ
  َُﴬﯾ ََﻼﻓ ُْﱒَدَﻻْو   َنُْﻮﻠْﯿُِﻐﯾ ُْﱒاَذِءَﺎﻓ َسِرَﺎﻓَو ِمْو  ﺮﻟا ِﰱ ِ َِﻐﻟْا ْﻦَﻋ ﻰ َْﳖ   ْن   ُﺖْﻤ ََﲪ
 َ َِذ َ  ﲅَﺳَو  ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ ِﷲ ُلْﻮُﺳَر َلﺎََﻘﻓ ِلْﺰَﻌﻟْا ْﻦَﻋ ُﻩُْﻮﻟ  َﺳ  ُﰒ ًﺎ ْ َﺷ َ َِذ ُْﱒَدَﻻْو  
  ﻲَِﻔﳋْا ُد  َﻮﻟْا.
13                 
 
                                               
12Abu Abdullah bin Ismail bin Ibrahim Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-
Mugirah bin Bardizbah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz, V (Beirut: Dar al-Kitab al-
Ilmiyah, 1412 H/1992), h. 483. Bandingkan dengan CD. Digital, al-Hadis al-Syarif al-
Kutub al-Tis’ah Shahih al-Bukhari Kitab an-Nikah bab al-Hukmu al-‘Azl dengan nomor 
hadis 4808. 
13Abu Husain bin Muslim bin Al-Hajjaj al-Qusyaiy, Shahih Muslim Jilid. II (Beirut: 
Dar al-Fikr, t.th), h. 1065. Bandingkan dengan CD. Digital, al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-
Tis’ah Shahih Muslim Kitab an-Nikah bab al-‘Azl dengan nomor 2813. 
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Artinya: 
Ubadillah bin Sa’id dan Muhammad bin Abi Umarbercerita kepada 
kami keduanya berkata al-Muqzi bercerita kepada kami, Sa’id bin 
Ayyub bercerita kepada kami Abu al-Aswad bercerita kepada saya 
dari Urwah dari Aisyah dari Judamah Binti Wahab saudari 
Ukasyah dia berkata saya bersama Rasulullah di tengah-tengah 
keramaian umat manusia dan ia bersabda: “Hampir saja aku  
melarang perbuatan qhilah, tetapi aku melihat orang-orang 
Romawi dan Persia melakukan terhadap anak-anak mereka, 
sementara hal itu tidak menimbulkan mudharat apapun terhadap 
mereka” kemudian mereka menanyakan tentang ‘Azl, maka ia 
menjawab: itu mirip dengan mengubur hidup-hidup seorang bayi 
secara samar.     
 
3) Analisis Kualitas Sanad dan Matan Hadis al-Azl. 
Berikut ini dikemukakan kualitas sanad hadis-hadis al-‘Azl 
berdasarkan klasifikasi masalah yang ada, yakni : 
1. Hadis-Hadis Tentang Kebolehan al-‘Azl. 
Hadis-hadis tentang kebolehan al-‘Azl terdapat 11 riwayat atau 
jalur dari lima mukharrij, yaitu alBukhary, alMuslim, At-
Tirmidzy, Ibn Majah, dan Ahmad bin Hanbal.  
Adapun sanad-sanad hadis tentang kebolehan al-‘Azl adalah 
sebagai berikut : 
a. Al-Bukhary (256 H). 
Nama lengkap nya adalah Abu Abdullah bin Ismail bin 
Ibrahim Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mugirah 
bin Bardizbah bin Ahnaf al-Jufi, Abu Abd Madiny al-
Bukhary.14 
Al-Bukhary meriwayatkan hadis bersumber dari al-
Musaddad bin Masruhad, adl-Dlahka bin Mukhallad dan 
lain-lain sedangkan murid yang meriwayatkan hadis darinya 
antara At-Turmudzy, Muslim, an-Nasa’i, Ibrahim bin Ishak 
dan lain-lain.15 
                                               
14Beliau lahir pada hari jum’at 13 Syawal tahun 194 H dan meninggal pada hari 
sabtu tahun 256 H. Lihat Muhammad Mustafa Azami, Studies in Hadith Methodologi and 
Literature, diterjemahkan oleh Meth Kieraha dengan Judul Memahami Ilmu Hadis: Telaah 
Metodologi dan Literatur Hadis (Cet. III; Jakarta: Lentera Basritama, 2003), h. 152-154. 
15Subhi as-Shalih, Ulumu al-Hadis wa-Musthalahuhu, diterjemahkan oleh Tim 
Pustaka Firdaus dengan Judul Membahas Ilmu-Ilmu Hadis (Cet. IV; Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 2000), h. 349.  
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Para kritikus hadis memberikan penilaian terhadap al-
Bukhary yaitu : 
1) Ibnu Khuzaimah berkata: “Aku tidak pernah melihat 
dibawah permukaan langit dan bumi seseorang yang 
lebih tahu tentang hadis Rasulullah saw., dari pada 
Muhammad bin Ismail al-Bukhary.16 
2) At-Turmudzy berkata : Allah telah menjadikanmu (al-
Bukhary) perhiasan bagi umat dan saya membuat riwayat 
yang berasal darimu dalam kitab al-Jami.17 
3) Al-Asqalaniy berkata : Seandainya pintu pujian dan 
sanjungan masih terbuka bagi generasi sesudah al-
Bukhary, niscaya kertas dan napas akan habis, karena dia 
bagaikan laut yang tidak berpantai.18  
b. Musaddad (W. 228). 
Nama lengkapnya adalah Musaddad bin Musarhad bin 
Musarbal al-Basry al-Asady Abu al-Hasan Al-Hafid.19 
Musaddad meriwayatkan hadis bersumber atau berguru dari 
Yahya bin Sa’id, Fudhail bin Iyadh, Ali Bin Abdullah dan 
lain-lain. Sedangkan murid yang meriwayatkan hadis darnya 
antara Imam al-Bukhary, Abu Dawud, Al-Turmudzy, dan 
An-Nas’i.20 
Para kritikus hadis memberikan penilaian kepada al-
Musaddad yaitu : 
1) Ahmad bin Hanbal dan Ibn Harun al-Falas menyatakan 
shaduq terhadap hadis yang ditulisnya yang berasal dari al-
Bukhariy. 
2) Ibn Main menyatakan bahwa Ibn Musaddad itu tsiqah-tsiqah. 
3) An-Nasa’i, al-Ajaly dan Ibn Abi Hatim menyatakan tsiqah. 
4) Abu Umar bin Hakim dan Abu Hatim al-Razi menyatakan 
bahwa hadis Musaddad dari Yahya bin Sa’id dari Uqbah, 
Nafi, Ibnu Umar dari Nabi bagaikan untaian-dinar dalam arti 
bahwa para periwayatnya merupakan orang-orang yang 
berkualitas.21 
                                               
16Ibid.  
17Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalaniy, Tahzib al-Tahzib (Beirut Libanon: Dar al-
Kitab al-Ilmiyah, t. th.), h. 45.  
18Al-Asqalaniy, Muqaddimah Fath al-Bariy bi Syarh Shahih al-Bukhariy, Juz II 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/ 1993), h. 102. 
19Al-Asqalaniy, Tahzib al-Tahzib, op cit., Juz X, h. 98. 
20Ibid. 
21Ibid., h. 98-99. 
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c. Yahya Bin Sa’id (W. 194). 
Nama lengkapnya adalah Yahya bin Sa’id bin Aban bin Sa’id 
bin al-Ash bin Umayyah al-Amawiy yang bergelar Abu Ayyub 
al-Kufiy al-Hafidz.22 
Yahya bin Sa’id meriwayatkan hadis dari Bapaknya yaitu Yahya 
bin Sa’id al-Anshariy , Ibn Juraid al-Ambawiy, sedangkan murid 
yang meriwayatkan hadis dariny adalah Musaddad bin 
Musarhad, Ahmad bin Ishak, al-Hakam bin Hisyam al-Tsaqafiy. 
Para kritikus hadis memberikan penilaian kepada al-Musaddad 
taitu : 
1) Abu Dawud, Ahmad, Yazid bin Haitsum dan an-Nasa’i 
berkata : Beliau adalah Laitsa bihi ba’tsun dan Tsiqah. 
2) Al-Dauriy, Ibn Ma’in dan Ibn Hibban berkata bahwa beliau 
adalah Tsiqah. 
d. Ibn Juraij (W. 149). 
Nama lengkapnya adalah aal-Malik bin Abd al-Azis bin Juraij al-
Ambawiy Abu al-Wulaid Abu Khalid  al-Makiy.23 
Ibn Juraij meriwayatkan hadis bersumber atau berguru dari Atha 
bin Abi Rabah al-Zuhri, Sulaiman bin Abi Muslim dan lain-lain. 
Sedangkan murid yang meriwayatkan hadis darinya antara lain 
Yahya bin Sa’id, Muhammad al-Auzi. 
Para kritikus hadis memberikan penilaian kepada Ibn Juraij : 
1) Yahya bin Sa’id al-Qatthan dan ibn Quraisy menilai ibn 
Juraij saduq. 
2) Ibn Abi Maryam, dari Ibn Ma’in dan al-Ajaliy menilainya 
tsiqah.24 
e. Atha bin Abi Rabah (W. 114). 
Nama lengkapnya adalah Atha bin Abi Rabah atau biasa 
dipanggil dengan Aslam al-Quraisy Maulahum yang bergelar 
Abu Muhammad al-Makkiy.25 
Atha bin Rabah meriwayatkan hadis dari Ibn Abbas, Jabir bin 
Abdullah. Sedangkan murid yang meriwayatkan hadis darinya 
antara lain Ibn Juraij, Amru bin Dinar dan lain-lain. 
Para kritikus hadis memberikan penilaian kepada Atha bin 
Rabah: 
                                               
22Ibid., Juz, XI, h. 188.  
23Ibid., Juz V, h. 352.  
24Ibid., h. 353. 
25Ibid., Juz VII, h. 174. 
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1) Ibn Saad mengatakan : Tsiqah, Faqih, alim dan banyak 
hadisnya. 
2) Al-Dibaj mengatakan : Saya tidak pernah melihat seorang 
mufti yang lebih dari Atha.  
f. Jabir bin Abdullah. 
Biografi Sahabat (Jabir bin Abdullah) yang meriwayatkan hadis 
langsung dari Nabi., tentang al-Azl. 
Jabir bin Abdullah nama lengkapnya Jabir bin Abdullah bin 
Amir bin Hamran bin Tsa’lab al-Khazraj al-Salamiy. Abu 
Abdullah dan disebut sebagai Abu Abd Rahman dan Abu 
Muhammad. Ia meriwayatkan hadis langsung dari Nabi 
Muhammad saw.26 
Ayahnya bernama Abdullah bin Amr bin Hamran al-Ashari as-
Salami. Ia bersama Ayahnya dan seorang Pamannya mengikuti 
Bai’at al-Aqabah kedua antara di antara 70 sahabat Ansar yang 
berikrar akan membantu mengatkan dan menyiarkan agama 
Rasulullah saw. Jabir juga mendapat kesempatan ikut dalam 
peperangan yang dilakukan Nabi, kecuali perang Badar dan 
Uhud. 
Jabir pernah melawat ke Mesir dan Syam, banyak orang 
menimbah ilmu darinya di mana pun mereka bertemu 
dengannya. Di Masjid Nabi Ia kelompok belajar, sedangkan 
sanad yang paling shahih darinya adalah yang diriwayatkan oleh 
penduduk Mekkah melalui jalur Sofyan bin Uyainah dari Amr 
bin Dinar dari Atha bin Rabah dari Jabir bin Abdullah. 
Jabir bin Abdullah meriwayatkan hadis dari Rasulullah. 
Sedangkan orang yang meriwayatkan hadis darinya adalah Atha 
bin Rabah, Abu al-Zubair dan lain-lain.27  
Berdasarkan kritik sanad pada uraian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa hadis Jabir tentang ‘Azl riwayat al-Bukhariy 
terdapat ittisal al-Sanad pada setiap perawinya dan dari masing-
masing periwayat memiliki kredibitas yang tinggi dan 
berkualitas tsiqah, sehingga hadis ini dikategorikan sebagai hadis 
shahih dari segi sanad hadis. 
 
2. Hadis-Hadis Tentang Larangan Melakukan ‘Azl. 
Hadis-hadis tentang larangan melakukan al-‘Azl terdapat 11 riwayat 
atau jalur dari lima mukharrij, yaitu, al-Muslim, At-Tirmidziy, An-
                                               
26Ibid., Juz II, h. 38.  
27Al-Asqalaniy, Juz II, op. Cit., h. 39.  
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Nasa’i, Abu Dawud, Malik bin Anas, Ad-Darimiy, dan Ahmad bin 
Hanbal.  
Adapun sanad-sanad hadis tentang larangan al’Azl adalah sebagai 
berikut : 
a) Al-Muslim (W. 205). 
Nama lengkap adalah Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-
Qusyairiy Abu al-Husain al-Naisaburiy.28 
Al-Muslim meriwayatkan Hadis dari gurunya: Muhammad bin 
Abi Umar, Abdullah bin Saad, sedangkan muridnya adalah al-
Turmudziy, Abu al-Faridh Ahmad bin Salamah. 
Para kritikus hadis memberi penilaian terhadapa al-Muslim : 
1) Muhammad bin Abdul Wahab menatakan bahwa Muslim 
adalah orang yang paling banyak ilmunya Ia tidak melihat 
Mulim hanya sebagai orang yang baik. 
2) Al-Akram menyatakan bahwa : ada tiga rijal hadis 
kenamaan yakni Muhammad bin Yahya, Ibrahi bin Ali dan 
Muslim.29 
b) Ubaidillah bin Said. 
Nama lengkapnya adalah Ubaidillah bin Said bin Yahya 
Abdullah bin Yazid, Abd Rahman bin Abdullah Sedangkan 
muridnya adalah Muslim bin al-Hajjaj, al-Bukhariy dan ialin-
lain. 
Para kritikus hadis memberi penilaian terhadap Ubaidillah bin 
Said: 
1) Abu Khatim, An-Nasai, Abu Dawud, mengatakan beliau 
Tsiqah. 
2) Ibrahim bin Abi Thalib mengatakan: Muqaddamah ‘alaena 
atsabata tsiqah. 
3) Ibn Abd al-Bar mengatakan : Ajma’u ala tsiqah.30 
c) Al-Muqriy (W. 213 H).in Muhammad Abu Qudamah. 
Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Yazid al-Adawaiy Maula 
Ali Imam yang bergelar Abu Abd al-Rahman al-Muqriy al-
Qashir.31 
Al-Muqriy meriwayatkan hadis dari Said bin Ayyub, Abd 
Rahman bin Ziyad. Sedangkan murdnya adalah Muhammad bin 
Abi Umar, Abdullah bin Said, al-Bukhariy dan lain-lain. 
                                               
28Ibid., Juz X, h. 114.  
29Ibid.  
30CD. Hadis. 
31Ibid., Juz VI, h. 76.  
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Para kritikus hadis memberi penilaian terhadap al-Muqriy : 
1) Abu Hatim mengatakan : Sabiq.  
2) An-Nasai, al-Khalili, Ibn Qani dan Ibn Said menyatakan : 
Tsiaqah.32 
d) Said bin Abi Ayyub (W. 150 H). 
Nama lengkapnya adalah Said bin Abi Ayyub atau Miqlas al-
Khuzairiy Maulahum yang bergelar Abu Yahya al-Muhriy.33 
Said bin Ayyub meriwayatkan hadis dari gurunya Muhammad 
bin Abd Rahman bin Nufail, Abd Ja’far dan lain-lain. 
Para kritikus hadis memberi penilaian terhadap Said bin Ayyub : 
1) Ahmad mengatakan : Laba’sa bihi. 
2) Ibn Main dan An-Nasa’i dan ibn Saad mengatakan : tiqah. 
3) Al-Sajaiy mengatakan : sadiq.34  
e) Abu al-Aswad (W. 117 H). 
Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Abd Rahman bin 
Naufal bin Al-Aswad bin Naufal bin Khuailid bin Asad bin Abd 
al-Uzzah al-Asadiy yang bergelar Abu al-Aswad al-Madaniy.35  
Abu Aswad meriwayatkan hadis dari gurunya Urwah, Ali bin al-
Husain dan lain-lain, sedangkan murud-muridnya antara lain Ibn 
Juraij, Said bin Abi Ayyub dan lain-lain. 
Para kritikus hadis memberi penilaian terhadap Abi al-Aswad: 
1) Ibn Abi Hatim al-Zuhriy, Hisyam bin Urwah, mengatakan : 
Tsiqah. 
2) Ahmad bin Salih mengatakan : Tsabit. 
3) Ibn Saad mengatakan : Katsir al- Hadis tsiqah.36 
f) Urwah. 
Nama lngkapnya adalah Urwah bin Zubair bin al-Awwam bin 
Khuailid bin asad bin al-Uzzah bin Qusyaiy yang bergelar Abu 
Abdillah al-Madaniy.37  
Urwah meriwayatkan hadis dari bapaknya, saudaranya Abdullah 
dan bibinya Aisyah. Sedangkan murid-muridnya antara lain 
anaknya Abdullah, Abu al-Aswad, Atha bin Abi Rabaah dan 
lain-lain. 
Para kritikus hadis memberi penilaian terhadap Urwah : 
                                               
32Ibid., h. 77.  
33Ibid., Juz IV, h. 7.  
34Ibid.  
35Ibid., Juz IX, h. 265. 
36Ibid. 
37Ibid., Juz VII, h. 159. 
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1) Ibn Saad mengatakan bahwa ia tergolong Thabaqah kedua 
dari penduduk Madinah, seorang yang tsiqah, katsir al-Hadis, 
faqih, alim. 
2) Al-Ajliy mengatakan : Ia seorang tabi’ yang tsiqah, saleh. 
3) Ibn Sihab mengatakan : Ia bagaikan lautan yang tak bertepi.38 
g) Aisyah. 
Nama lengkapnya adalah Aisyah binti Abu Bakar yang juga 
salah seorang istri Rasulullah. Dia dikenal sebagai wanita yang 
cerdas dan memiliki pengetahuan Islam yang luas. Beliau banyak 
meriwayatkan hadis dari Rasulullah. 
h) Judamah binti Wahab. 
Kemudian yang akan diuraikan biografinya dalam tulisan ini 
adalah Junadah binti Wahab sebagai salah seorang sahabat Nabi 
yang menerima langsung hadis Rasulullah tentang larangan 
melakukan al-‘Azl. 
Penisbatan nama lengkapnya masih diperselisihkan. Ada yang 
menyebutnya dengan Judāmah binti Wahab. Ada pula yang 
menisbahkannya dengan binti Jandal al-Asadiyah.39 
Ia merupakan sahabat dari unsur wanita yang langsung 
menerima hadis dari Rasulullah saw., tentang al-Gilah. Darinya 
Aisyah istri Rasul menerima hadis. Ia pula merupakan sahabat 
yang dahulu masuk Islam dan berhijrah bersama kaumnya ke 
Madinah.40 
Berhubung beliau berkedudukan sebagai sahabat, maka 
berdasarkan aksioma “Semua sahabat adil”. Maka periwayatnya 
dapat diterima. 
Berdasarkan kritik sanad pada uraian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa hadis Judamah binti Wahab tentang al-‘Azl 
riwayat al-Muslim terdapat ittisal al-sanad pada setiap 
periwayatnya dan dari masing-masing periwayat memiliki 
kredibilitas yang tinggi dan berkualitas tsiqah, sehingga hadis ini 
dikategorikan sebagai hadis shahih dari segi sanad hadis.  
 
 
 
 
                                               
38Ibid.  
39Ibid., Juz XII, h. 356.  
40Ibid. 
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4) Pemahaman Tekstual, dan kontekstual serta Metode dan 
Pendekatannya. 
1. Teknik Interpretasi Tekstual. 
Hadis Jabi bin Abdullah (membolehkan al-‘Azl) dapat diinterpretasi 
tekstual. Adapun teknik interpretasi tekstualnya yaitu dengan 
menggunakan metode Usul Fiqhi dan pendekatan sosiologis 
(sebagaimana di atas). 
Sedangkan Junadah binti Wahab juga dapat diinterpretasi tekstual. 
Adapun teknik interpretasi tekstualnya yaitu dengan menggunakan 
metode qiyas yaitu penyerupaan al-‘Azl dengan pembunuhan anak 
(bayi) yang hidup dan menggunakan pendekatan Historis yaitu 
melihat kasus yang terjadi pada peristiwa Junadah binti Wahab 
(sebagaimana dijelaskan di atas). 
2. Teknik Interpretasi Kontekstual. 
Teknik interpretasi kontekstual hadis Jabir bin Abdullah yaitu 
menggunakan metode muqaran (memperbandingkan beberapa 
pendapat ulama) dan menggunakan pendekatan kedokteran. 
Maksunya bahwa pada masa Rasulullah penemuan kedokteran 
belum begitu canggih sehingga salah satu cara untuk menghindari 
kehamilan adalah melakukan al-‘Azl. Karena pekembangan 
teknologi sudah maju, menurut peneliti metode al-‘Azl sudah tidak 
relevan lagi dalam hal menghindari kehamilan, oleh karena itu, al-
‘Azl tidak boleh dilakukan karena menyiksa bathin istri, 
sebagaimana salah satu pendapat yang dikemukakan oleh ulama di 
atas. Namun apabila di suatu daerah belum menemukan alternatif di 
dalam mencegah kehamilan, maka boleh melakukan al-‘Azl 
berdasarkan riwayat Jabir. 
Sedangkan teknik interpretasi konterkstual Hadis Junadah binti 
wahab adalah menggunakan metode kemaslahatan dan pendekatan 
kedokteran. Maksudnya bahwa al-‘Azl dapat saja dilakukan jika istri 
mempunyai sesuatu penyakit parah yang bakal ditularkan kepada 
anak yang akan dilahirkannya, sehingga akan mengganggu jiwa, dan 
jasmani anak. 
 
5) Kandungan Hadis al-‘Azl. 
1. Perbuatan menarik zakar pada saat orgasme (al-‘Azl) di bolehkan 
untuk mencegah kehamilan sebab Nabi tidak memberikan penetapan 
hukum secara pasti dan tidak melarangnya secara pasti. 
2. Hadis Jabir bin Abdullah menunjukkan kebolehan melakukan al-
‘Azl dengan alasan bahwa al-Qur’an ketika itu masih turun dan tidak 
memberikan penetapan hukumnya, yang jelas. 
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3. Hadis Judamah tidak menunjukkan pembunuhan secara hakiki, 
melainkan hanya kiasan yang berarti hanya niat guna untuk 
sementara tidak hamil. 
 
Kesimpulan 
Setelah melakukan penulisan subbab hasil penelitian dan subbab 
pembahasan melalui analisa data secara mendalam, berikut peneliti  
memberikan beberapa kesimpulan yang didasarkan pada rumusan masalah 
penelitian sebagai berikut: 
1. Pemahaman tekstual, yakni hadis Jabir bin Abdullah membolehkan al-
‘Azl dengan menggunakan metode Usul Fiqh dan pendekatan sosiologis. 
Kedua Hadis tersebut secara lafadz bertentangan namun secara makna 
tidak bertentangan karena kedua hadis tersebut dikeluarkan oleh Nabi 
dalam keadaan situasi dan kondisi yang berbeda. 
2. Kandungan kedua hadis tersebut secara lafadz bertentangan namun 
secara makna tidak bertentangan karena kedua hadis tersebut 
dikeluarkan oleh Nabi dalam keadaan situasi dan kondisi yang berbeda. 
Maka kedua hadis tersebut dapat dijadikan sebagai hujah, dan dapat 
dijadikan dasar tentang al-‘Azl dan hukumnya diperbolehkan.  
  
Saran-saran 
Pada uraian akhir tulisan ini, peneliti menyampaikan beberapa buah 
pemikiran dan ide-ide kepada: 
1. Pihak pimpinan yang terkait dengan penelitian di Kampus IAIN agar 
dapat meningkatkan penelitian ini dari segi kuantitas dan kualitas, 
karena dana penelitian ini sudah beberapa pergantian pimpinan belum 
pernah ada kenaikan khususnya penelitian mandiri. 
2. Yang saya hormati kepada para pembaca hasil penelitian ini, peneliti 
berharap untuk dapat membantu memberikan koreksi sumbang saran 
yang baik demi kesempurnaan tulisan ini, agar menjadi bahan 
pengalaman untuk dijadikan pelajaran pada penelitian-penelitian yang 
akan datang. 
Billahi Taufiq Wal-Hidayah, Wassalamu ‘Alaikum Wr., Wb. 
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